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PURWOREJO- Di tengah terik matahari dan medan yang menguras tenaga,
semangat anggota Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo

Manfaatkan waktu istirahat Satgas TMMD dan warga saat mengejar pembangunan jalan rabat beton yang
menghubungkan Kabupaten Purworejo dan Wonosobo, Minggu (26/7/2026).
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bersama warga Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno, tak pernah padam. Satu
kalimat sederhana menjadi penyemangat mereka saat mengejar pembangunan
jalan rabat beton yang menghubungkan Kabupaten Purworejo dan Wonosobo,
Minggu (26/7/2026).

“Capek boleh, menyerah jangan.”

Kalimat itu menjadi gambaran semangat para prajurit dan warga yang terus
bergotong royong menyelesaikan pembangunan jalan. Meski pekerjaan fisik
cukup berat dan kondisi medan menantang, pengecoran jalan tetap dilanjutkan
demi mempercepat penyelesaian sasaran utama TMMD Reguler ke-129.

Serka Buang mengatakan, rasa lelah merupakan hal yang wajar dalam pekerjaan
di lapangan. Namun, semangat untuk menyelesaikan tugas dan memberikan
manfaat bagi masyarakat harus tetap menjadi prioritas.

“Capek itu pasti, apalagi pekerjaan dilakukan di lapangan dengan tenaga dan
semangat gotong royong. Tetapi kami selalu menanamkan dalam diri bahwa
capek boleh, menyerah jangan. Karena hasil dari pembangunan ini nantinya
akan dirasakan langsung oleh masyarakat,” ungkapnya.

Menurutnya, kebersamaan antara Satgas TMMD dan masyarakat menjadi
kekuatan penting dalam menghadapi berbagai tantangan di lokasi pembangunan.
Kehadiran warga yang ikut bergotong royong membuat pekerjaan terasa lebih
ringan sekaligus memperkuat hubungan antara TNI dan rakyat.

Jalan rabat beton yang dibangun melalui program TMMD Reguler ke-129
diharapkan mampu membuka akses yang lebih baik bagi masyarakat, termasuk
mendukung mobilitas warga serta aktivitas sosial dan ekonomi di wilayah
perbatasan Kabupaten Purworejo dan Wonosobo.

Semangat pantang menyerah yang ditunjukkan Satgas TMMD dan warga
menjadi bukti bahwa pembangunan desa bukan hanya membutuhkan tenaga,
tetapi juga kekompakan, ketekunan, dan tekad untuk menyelesaikan pekerjaan
hingga tuntas.
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